
 
 

A. Pendahuluan  

Dalam sejarah filsafat dikenal 

adanya istilah borrowing yaitu saling 

meminjam filsafat satu dengan yang lain. 

Hal ini terjadi pada filsafat Islam dan 

Barat, kontak terjadi bersifat dua arah. 

Pada zaman keemasan Islam, filsafat Barat 

masuk ke Dunia Islam dengan gerakan 

penerjemahan karya-karya filosof-filosof 

Yunani Klasik ke dalam bahasa Arab. 

Keinginan umat Islam mempelajari 

filsafat Barat tersebut sejalan dengan 

semakin meluasnya kekuasaan Islam dan 

meningkatnya interaksi Umat Islam 

dengan bangsa-bangsa lain terutama 

Yunani dan Romawi. Orang-orang Persia 

memegang peranan penting dalam proses 

pengaruh bagi gerakan transmisi filsafat 

Yunani ke Dunia Islam, karena mereka 

yang terlebih dahulu berkenalan dengan 

peradaban dan filsafat Yunani, sehingga 

melalui orang-orang Persia ini bangsa 

Arab muslim mulai mempelajari filsafat 

Yunani.1 Dalam hal ini umat Islam berjasa 

membangkitkan kembali warisan 

intelektual Yunani Kuno yang beberapa 

abad lamanya tidak terjamah. 

Pengaruh Ibnu Rusyd tidak secara 

langsung tetapi melalui murid-muridnya 

dari Eropa yang belajar di Spanyol dan 

mereka ini dikenal dengan Averoissme. 

Averoissme memiliki pandangan tertentu 

tentang hubungan Bahasa Falsafat dan 

Bahasa Agama dan pandangan ini berakar 

pada pemikiran Ibnu Rusyd. 2 
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Mereka membawa dan 

mengembangkan aliran-alairan dalam 

filsafat Islam yang beraneka ragam 

tersebut. Pemikiran al-Ghazali lebih 

banyak mempengaruhi pemikiran Thomas 

Aquinas dan Imanuel Kant. Pemikiran Ibn 

Sina banyak mempengaruhi Bernard van 

Trillia dan Aegedius van lesson.3 

Sedangkan pemikiran Ibn Rusyd 

berkembang menjadi suatu gerakan 

Averroisme yang pengaruhnya ke Barat 

lebih besar dibandingkan filosof-filosof 

musim lainnya. Ibn Rusyd-lah merupakan 

tokoh yang paling populer dan dianggap 

paling berjasa dalam membuka mata 

peradaban Barat. Oleh karena itu 

mengkaji dan mempelajari perjalanan 

hidup dan pemikiran filosof yang 

disebutkan terkahir ini sangat menarik 

Pada perkembangan selanjutnya, 

umat Islam tidak hanya sekedar 

menerjemahkan karya-karya Yunani Kuno 

tersebut, tetapi juga mengembangkan 

filsafat sendiri. Lahirlah tokoh-tokoh 

filosof muslim besar seperti al-Kindi, al-

Farabi, Ibn Sina, al-Ghazali dan Ibn rusyd. 

Tokoh-tokoh tersebut tidak hanya 

mewakili satu aliran pemikiran, tetapi 

beraneka ragam aliran, variasi pemikiran 

yang tumbuh dan berkembang di pusat-

pusat pemikiran Islam. 

Perkembangan pemikiran ini 

kemudian diadopsi dan dibawa ke Barat 

pada abad-abad pertengahan. Barat yang 

selama beberapa abad mengalami stagnasi 

mulai melirik filsafat Islam dan 

mempelajarinya. Tanpa mengabaikan 

peran penting tokoh filosof muslim yang 

lain, makalah ini akan mengulas secara 

singkat perjalanan hidup dan pemikiran 

Ibn Rusyd yang sangat luas. Pembahasan 

makalah ini difokuskan pada: (1) riwayat 

hidup Ibn Rusyd, (2) karya Ibn Rusyd, dan 

(3) pengaruh pemikiran Ibn Rusyd di 

Barat. 

 

 

B. Riwayat Hidup, Pemikiran Ibn Rusyd 

dan Pengaruhnya di Barat 

1. Riwayat Hidup Singkat Ibn 

Rusyd 

Ibn Rusyd atau nama lengkapnya 

Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin 

Muhammad bin Rusyd, berasal dari 

keturunan Arab kelahiran Andalusia. Ibn 

Rusyd lahir di Andalusia (Spanyol) 

tepatmya di kota Kordoba tahun 

526H/1198 M. Ia lahir dan dibesarkan 

dalam keluarga ahli fiqh, ayahnya Ahmad 

atau Abu Al Qasim seorang hakim di 

Kordoba demikian juga kakeknya sangat 

terkenal sebagai ahli fiqh. Dengan 

demikian ia lahir dari keluarga terhormat 

alim dan taat dalam beragama Islam, 

kakek dan ayahnya penganut mazhab 

Maliki. 4 
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Lingkungan yang sangat kondusif 

itulah yang membuat Ibn Rusyd kecil 

haus ilmu pengetahuan, ia tumbuh 

menjadi anak yang memiliki kejeniusan 

luar biasa. Pada usia anak-anak saat itu, 

Ibn Rusyd sudah mempelajari berbagai 

disiplin ilmu, seperti Al-Qurán, hadits, 

fiqih, serta mendalami ilmu-ilmu eksak 

seperti matematika, astronomi, logika, 

filsafat dan kedokteran. Setelah menginjak 

remaja, ia terdorong keluar dari lingkar 

keluarga dalam menuntut ilmu. Ibn Rusyd 

mendatangi para fuqaha yang menonjol di 

kawasan Andalusia kala itu untuk 

berguru dan meniimba ilmu. 

  Diantara para fuqaha itu antara 

lain Abu Al Aim Basykawal, Abu Marwan 

bin Masarrah, Abu Bakar bin Samhun, 

Abu Ja'far bin Abdul Aziz, Abdullah Al 

Maziri, dan Abu Muhammad bin Rizq. 

Karena itulah, ketika Ibn Rusyd tumbuh 

dewasa, ia terkenal dengan ilmuwan yang 

ahli dalam berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan.  

Dalam bidang kedokteran, Ibn 

Rusyd belajar pada Abu Ja'far Harun At 

Tirjali dan Abu Marwan bin Kharbul. 

Dalam biddang filsafat, ia belajar pada 

Ibnu Bajjah, yang di barat dikenal dengan 

Avinpace, filosof besar di Eropa sebelum 

Ibn Rusyd. Selain itu, ia juga berhubungan 

dengan dokter Abu Marwan bin Zuhr dan 

raja Dinasti Muwahhidun. Selain menjalin 

perhubungan yang akrab dengan Ibnu 

Zuhr, Ibn Rusyd juga mempunyai 

hubungan yang baik dengan kerajaan 

Islam Muwahidin terutama dengan amir 

ketiga khalifah Abu Yusuf Al-Mansyur. 

Hubungan dan kepercayaan tersebut, 

akhirnya Ibn Rusyd dilantik sebagai 

hakim di Sevilla pada tahun 1169. Dua 

tahun kemudian, beliau dilantik menjadi 

hakim di Cordova, kemudian dilantik 

sebagai dokter istana pada tahun 1182 M. 

Namun sayang, karena ajaran 

filsafatnya banyak ulama yang tidak 

menyukainya, bahkan ada yang sampai 

mengkafirkan Ibn Rusyd. Ada juga 

sekelompok ulama yang berusaha untuk 

menyingkirkan dan memfitnah bahwa dia 

telah menyebarkan ajaran filsafat yang 

menyimpang dari ajaran Islam. Atas 

tuduhan itulah, Ibn Rusyd diasingkan 

oleh pemerintah ke suatu tempat bernama 

Lucena. Tidak hanya itu, banyak diantara 

karya-karya filsafatnya dibakar dan 

diharamkan untuk dipelajari.  

Setelah beberapa orang terkemuka 

dapat meyakinkan khalifah Al-Mansur 

tentang kebersihan dari Ibn Rusyd dari 

fitnah dan tuduhan tersebut, maka ia baru 

dibebaskan. Akan tetapi tidak lama 

kemudian fitnah dan tuduhan seperti 

semula kembali terulang. Sebagai 
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akibatnya, pada kali ini Ibn Rusyd 

diasingkan ke Negeri Maghribi (Maroko). 

Disanalah kemudian Ibn Rusyd 

menghabiskan sisa-sisa umurnya hingga 

datang ajal menjemputnya pada tangga 19 

Shafar 595 H/10 Desember 1198 M, ia 

wafat dengan meninggalkan banyak 

warisan keilmuan yang dikenal Barat dan 

Timur. Kematiannya menjadikan 

kehilangan yang cukup besar bagi 

kerajaan dan umat Islam di Sepanyol. 

Beliau tidak meninggalkan sebarang harta 

benda melainkan ilmu dan tulisan dalam 

pelbagai bidang seperti falsafah, 

kedokteran, ilmu kalam, falak, fiqh, 

muzik, kaji bintang, tatabahasa, dan 

nahwu. 

Semasa hidupnya, Ibn Rusyd 

seorang yang suka hidup sederhana dan 

bersahaja tanpa memperdulikan tentang 

pakaian, harta benda. Walaupun begitu 

sifatnya sangat pemurah sekalipun 

kepada orang-orang yang pernah 

memusuhi atau menghina dirinya. 

Demikian satu dari ciri-ciri kebaikannya, 

juga terkenal seorang yang sangat rendah 

hati terutama kepada orang-orang yang 

miskin. 

Kehidupannya sebagian besar 

digunakan untuk menjalani tugas sebagai 

hakim dan dokter, tapi di barat ia dikenal 

sebagai filosof yang banyak mengkaji dan 

mengomentari pemikiran Aristoteles. Ibn 

Rusyd termasuk seorang jenius, banyak 

menghasilkan karya tulis dalam berbagai 

bidang. Ia ahli hukum Islam, filsafat, 

menguasai ilmu kedokteran, kalam, 

bahasa, fisika, dan astronomi. Menurut 

Ibrahim Madkur (Ibn%20Rusyd/ibnu-

rusyd-dan-averroisme.htm), Ibn Rusyd 

adalah filosof muslim besar periode 

terakhir dalam dunia filsafat Islam.  

 

 

2. Karya Ibn Rusyd 

Kebesaran dan kejeniusan Ibn Rusyd 

bisa dilihat pada karya-karyanya. Dalam 

berbagai karyanya ia selalu membagi 

pembahasannya ke dalam tiga bentuk, 

yaitu komentar, kritik, dan pendapat. Ia 

adalah seorang komentator sekaligus 

kritikus ulung. Ulasannya terhadap karya-

karya filsuf besar terdahulu banyak sekali, 

antara lain ulasannya terhadap karya-

karya Aristoteles. Dalam ulasannya itu ia 

tidak semata-mata memberi komentar 

(anotasi) terhadap filsafat Aristoteles, 

tetapi juga menambahkan pandangan-

pandangan filosofisnya sendiri, suatu hal 

yang belum pernah dilakukan oleh filsuf 

semasa maupun sebelumnya.  

Kritik dan komentarnya itulah yang 

mengantarkannya menjadi terkenal di 

Eropa. Ulasan-ulasannya terhadap filsafat 

Aristoteles berpengaruh besar pada 

kalangan ilmuwan Eropa sehingga 
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muncul di sana suatu aliran yang 

dinisbatkan kepada namanya, 

Avereroisme. Selain itu, ia juga banyak 

mengomentari karya-karya filsuf muslim 

pendahulunya, seperti al-Farabi, Ibnu 

Sina, Ibnu Bajjah, dan al-Ghazali. 

Komentar-komentarnya itu banyak 

diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan 

Ibrani.5 

Para ahli sejarah berbeda pendapat 

akan jumlah buku-buku hasil karyanya. 

Ermest Renan (1823-1892), seorang filosof 

Perancis mengatakan bahwa Ibn Rusyd 

menulis sekitar 78 judul buku dalam 

berbagai bidang ilmu, denan rincian 39 

judul tentang filsafat, lima tentang ilmu 

alam, delapan tentang fikih, empat 

tentang ilmu falak, matematika dan 

astronomi, dua tentang nahwu dan sastra 

dan 20 judul tentang kedokteran. 

Disebutkan karya-karya tersebut banyak 

yang raib dan tidak sampai ke tangan kita. 

Raibnya karya-karya Ibn Rusyd 

tersebut terjadi ketika Ibn Rusyd 

mengalami fitnah dan pengasingan, pada 

saat itu karyanya banyak yang dibakar 

atas perintah Khalifah. Selain itu, dalam 

kaitannya dengan situasi dan kondisi 

politik, kehidupan Ibn Rusyd tidak 

terpaut jauh dengan waktu jatuhnya 

pemerintahan Islam di Spanyol, sejak 

abad ke-11 hingga 1492 satu pesatu kota-

kota Islam jatuh ke tangan orang-orang 

Kristen. 

Peyusunan secara kronologis karya-

karya Ibn Rusyd pertama kali dilakukan 

oleh M. Alonso dalam karyanya La 

Cronogia en Las Obras des Averoes pada 

tahun 1943. Karya-karya Ibn Rusyd 

dibedakan antara karya yang berdasarkan 

peikiran sendiri Ibn Rusyd dan karya 

yang merupakan komentar atas karya-

karya orang lain terutama karya 

Aristoteles. 

Beberapa karya Ibn Rusyd yang 

masih dapat dilacak diantaranya sebagai 

berikut: 

Filsafat dan hikmah  

- Tahafut At Tahafut (kerancuan 

dalam Kerancuan) adalah tanggapan atas 

buku Al Ghazali Tahafut Al Falasifah 

(Kerancuan Para Filosof)6 

- Jauhar Al Ajram As Samawiyah 

(Struktur Benda-benda Langit) 

- Ittishal Al 'Aql Al Mufarriq bi Al 

Insan (Komunikasi Akal yang 

Membedakan dengan Manusia) 

- Masa'il fi Mukhtalif Aqsam Al 

Manthiq (Beberapa Masalah tentang 

Aneka Bagian Logika) 

- Syuruh Katsirah 'ala Al Farabi fi 

Masa'il Al Manthiqi Aristha (Beberapa 

Komentar terhadap Pemikiran Aristoteles) 
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- Maqalah fi Ar Radd 'ala Abi Ali bin 

Sina (Makalah Jawaban untuk Ibnu Sina), 

dan lainnya banyak sekali. 

Ilmu kalam 

- Fashl Al Maqal fima Baina Al 

Hikmah wa Asy Syari'ah min Al Ittishal 

(Uraian tentang Kitan filsafat dan 

Syari'ah) 

- I'tiqad Masyasyin wa Al 

Mutakallimin (Keyakinan kaum Liberalis 

dan Pakar Ilmu Kalam) 

- Manahij Al Adillah fi 'Aqaid Al 

Millah (Beberapa Metode Argumentatif 

dalam Akidah Agama), dan lain-lain. 

Fikih dan ushul fikih 

- Bidayah Al Muqtashid wa An 

Nihayah Al Muqtashid (Dasar Mujtahid 

dan Tujuan Orang yang Sederhana). Kitab 

ini diakui oleh Ibnu Jafar Zahabi sebagai 

buku terbaik di sekolah ilmu fikih Maliki, 

dan telah diterjemahkan ke dalam 

berbagai bahasa dan sangat terkenal. 

- Ad Dar Al Kamil fi Al Fiqh (Studi 

Fikih yang Sempurna) 

- Risalah Adh Dhahaya (Risalah 

tentang Kurban), dan lain-lain. 

Ilmu astronomi 

- Maqalah fi Harkah Al Jirm As 

Samawi (Makalah tentang Gerakan 

Meteor) 

- Kalam 'ala Ru'yah Jirm Ats 

Tsabitah (Pendapat tentang Melihat 

Meteor yang Tetap Tak Bergerak) 

Ilmu Nahwu 

- Kitab Adh Dharuri fi An Nahw 

(Yang Penting dalam Ilmu Nahwu) 

- Kalam 'ala Al Kalimah wa Al Ism 

Al Musytaq (Pendapat tentang Kata dan 

Isim Musytaq) 

Kedokteran 

- Al Kulliyat fi Ath Thibb (Studi 

Lengkap tentang Kedokteran). Sebanyak 7 

jilid, dan menjadi rujukan dan buku wajib 

di berbagai universitas di Eropa. 

Diterjemahkan ke dalam bahasa Latin, 

Inggris, dan Ibrani. 

- Syarh Arjuwizah Ibn Sina fi Ath 

Thibb. Secara kauntitas kitab ini paling 

banyak beredar. Menjadi bahan kajian 

ilmu kedokteran di Oxford University 

Leiden dan Universitas Sourborn Paris. 

- Maqalah fi At Tiryaq (Makalah 

tentang Obat Penolak Racun), yang telah 

diterjemahkan ke bahasa Latin, Inggris, 

dan Ibrani. 

- Nasha'ih fi Amr Al Ishal (Nasihat 

tentang Penyakit Perut dan Mencret), 

yang telah diterjemahkan ke bahasa Latin 

dan Ibrani. 

- Mas'alah fi Nawaib Al Humma 

(Masalah tentang Penyakit Demam) 

 

3. Pemikiran Filsafat Ibn Rusyd 

Beberapa ahli berpendapat, dari 

sekian banyak karya Ibn Rusyd yang bisa 

diambil sebagai spirit perumusan dan 
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pengembangan fikih emansipatoris, 

adalah tiga bukunya Fashl al-Maql, al-

Kashf `an Manhij al-Adillah dan Tahfut al-

Tahfut (ditulis berturut-turut pada tahun 

1178, 1179, dan 1180) merupakan karya 

terpenting. Ketiga buku ini memuat 

pandangan kontroversial Ibn Rusyd yang 

pernah menggemparkan dunia Eropa 

pertengahan abad ke-13. 

1.Kitab Fashl Al Maqal fima Baina 

Al Hikmah wa Asy Syari'ah min Al 

Ittishal (Kaitan Filsafat dengan Syariat) 

yang isinya menguraikan adanya 

keselarasan antara agama dan akal karena 

keduanya adalah pemberian Tuhan. 

2. Kitab Al-Kasyf an Manahij al-

Adillah fa `Aqaid al-Millah (Menyingkap 

berbagai Metode Argumentasi Ideologi 

Agama-agama) yang menjelaskan secara 

terinci masalah-masalah akidah yang 

dibahas oleh para filsuf dan teolog Islam. 

3.Tahafut al-Tahafut (Kerancuan 

dalam Kitab Kerancuan karya al-Ghazali) 

yang kandungan isinya membela kaum 

filsuf dari tuduhan kafir sebagaimana 

dilontarkan al-Ghazali dalam bukunya 

Tahafut al-Falasifah (Kerancuan Filsafat-

filsafat kaum Filosof). 

4. Buku lainnya yang juga penting 

dalam bidang hukum Islam/fiqh, adalah 

Bidayah al-Mujtahid (permulaan bagi 

Mujtahid). Buku ini merupakan suatu 

studi perbandingan hukum Islam, di 

dalamnya diuraikan pendapat Ibn Rusyd 

dengan mengemukakan pendapat-

pendapat imam-imam mazhab. 

Kontribusi Rasionalisme Ibn Rusyd 

dalam Syariah, yaitu salah satu 

pandangan Ibn Rusyd yang menonjol 

adalah teorinya tentang harmoni 

(perpaduan) agama dan filsafat (al-ittishal 

baina al-syariah wa al-hikmah). Ibn Rusyd 

memberikan kesimpulan bahwa "filsafat 

adalah saudara sekandung dan sesusuan 

agama". Dengan kata lain, tak ada 

pertentangan antara wahyu dan akal; 

filsafat dan agama; para nabi dan 

Aristoteles, karena mereka semua datang 

dari asal yang sama. Ini didasarkan pada 

ayat-ayat al-Qur’an dan karakter filsafat 

sebagai ilmu yang dapat mengantarkan 

manusia kepada "pengetahuan yang lebih 

sempurna" (at-tamm al-ma`rifah). 

Dalam buku kecilnya yang berjudul 

Fashl Al Maqal fima Baina Al Hikmah wa 

Asy Syari'ah min Al Ittishal (Kaitan filsafat 

dengan Syariat), Ibn Rusyd menjelaskan 

tentang harmonitas antara `aql 

(akal/nalar) dengan naql (tranferensi) 

mengenai metode (manhaj) dan tujuan 

akhir (ghayah). Menurutnya, belajar 

filsafat dan berfilsafat itu sendiri tidak 

dilarang dalam agama Islam, bahkan al-

Quran sebagai pedoman umat Islam berisi 
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banyak ayat yang menghimbau agar 

mempelajari filsafat. Untuk menghindari 

adanya pertentangan antara pendapat 

akal serta filsafat dan teks al-Quran. Ibn 

Rusyd menegaskan bahwa teks al-Quran 

itu hendaknya diberi interpretasi 

sedemikian rupa atau dilakukan takwil. 

Takwil inilah merupakan salah satu 

bahasan penting dalam buku kecil ini.  

Mengenai hubungan antara agama 

dan filsafat, menawarkan satu pandangan 

baru yang orisinil dan rasional, dalam arti 

mampu menangkap dimensi rasionalitas 

baik dalam agama maupun dalam filsafat. 

Rasionalitas filsafat dibangun atas 

landasan keteraturan dan keajekan alam 

ini, dan juga pada landasan prinsip 

kausalitas. Sementara itu, rasionalitas 

agama juga dibangun atas dasar maksud 

dan tujuan yang diberikan sang Pembuat 

Syariat, dan yang pada akhirnya bermuara 

pada upaya membawa manusia kepada 

nilai-nilai kebajikan atau al-fadlilah.  

Ibn Rusyd juga mengatakan bahwa 

siapa yang mempelajari anatomi akan 

meningkatkan keimanannya kepada Allah 

Yang Mahakuasa dan Esa. Pernyataan ini 

muncul dari berpegang teguhnya ia pada 

teks agama melalui penajaman akal budi. 

Ini membuktikan bagaimana ia mengenal 

Allah. Dalam banyak karyanya di bidang 

filsafat dan kedokteran kita jumpai 

ketaatan dan kedalaman pemahamannya 

terhadap Alquran dan hadits. 

Tidak ada satu bentuk pemikiran 

yang berkembang di masanya yang 

berhasil lolos dari kritik dan analisanya; 

sebuah kritisisme yang dibangun di atas 

rasionalitas yang mapan. Munculnya 

pemikiran Ibn Rusyd tak ubahnya seperti 

“goncangan” terhadap status quo. 

Disamping meneriakkan terbukanya pintu 

ijtihad dalam segala bidang, juga 

berupaya melakukan rasionalisasi 

terhadap segala bentuk keilmuan di 

masanya. 

Rasionalitas Ibn Rusyd terlihat dari 

beberapa argumentasinya dalam 

memahami permasalahan akidah Islam. 

Ibn Rusyd mangakui adanya kebebasan 

aksi dalam diri manusia. Ibn Rusyd telah 

berhasil melakukan rasionalisasi terhadap 

permaslahan qadl dan qadr yang selama 

berabad-abad menjadi sentral 

persengketaan antar aliran dalam Islam. 

Keimanan terhadap qadl dan qadr Tuhan 

tidak akan memberedel tanggungjawab 

manusia, juga tidak akan memberangus 

otoritas Tuhan atas makhluk-Nya. Setiap 

perbuatan manusia, selain merupakan 

kehendak dirinya sendiri bukan paksaan 

dari Tuhan, juga merupakan perbuatan 

yang sangat bergantung pada ikatan yang 

ada di luar kehendaknya sendiri. Ikatan 

tersebut adalah ciptaan Tuhan yang lepas 
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dari intervensi manusia. Perbuatan 

manusia adalah kehendaknya sendiri 

dengan aturan pelaksanaan yang telah 

ditentukan oleh Tuhan. 

Rasionalitasnya dalam masalah 

akidah terlihat pula dalam menyelesaikan 

permasalahan kausalitas dalam Islam. 

Ketika para ahli kalam menjustifikasi 

kemukjizatan seorang rasul, maka mereka, 

secara tidak sadar, telah tergiring pada 

sebuah pengingkaran terhadap kausalitas 

di dalam alam semesta. Tidak ada 

ketetapan hukum di alam semesta, 

semuanya hanya berupa kebiasaan. 

Semua kejadian di alam semesta 

merupakan ciptaan dan kehendak Tuhan 

yang mampu melakukan apa saja yang Ia 

kehendaki. Ibn Rusyd dalam hal ini 

mampu memberikan argumentasi baru 

yang berbeda sama sekali dengan 

argumentasi para ahli kalam.  

Argumentasi tersebut tidak 

membuatnya mengingkari keberadaan 

mukjizat dalam Islam, apalagi sampai 

memaksanya untuk menyatakan sesuatu 

yang tidak rasional; seperti pengingkaran 

terhadap kausalitas alam semesta. 

Kebenaran seorang nabi tidak hanya 

didasarkan pada mukjizat yang dibawa, 

melainkan pada muatan risalah yang 

diemban. Mukjizat hanya sebuah 

pengukuh terhadap kebenaran sebuah 

risalah. Dari itu, pengakuan terhadap 

mukjizat tidak mengharuskan kita 

menolak sesuatu yang terjadi secara 

berulang-ulang di depan mata. 

Mengingkari karakteristik di dalam alam 

semesta sama saja dengan mengingkari 

sunnatullah. Mengingkari hal tersebut tak 

ada bedanya dengan mengingkari hikmah 

ciptaan Tuhan, lebih-lebih jika 

pengingkaran tersebut membawa 

pengaruh negatif bagi kemajuan 

peradaban manusia. Manusia cenderung 

tidak agresif dalam menemukan rahasia 

alam semesta. Peran akal menjadi tidak 

optimal dalam menyikapi setiap 

permasalahan. Semuanya akan 

dikembalikan pada kekuasaan dan 

kehendak Tuhan. Tuhan Maha 

Berkehendak atas segala hal di muka bumi 

ini. 

Nilai progresivitas pemikiran Ibn 

Rusyd terlihat pula dari upayanya 

menyelesaikan problematika pertentangan 

antara agama dan filsafat melalui metode 

tawil. Penggunaan takwil berarti 

memberikan porsi seluas-luasnya kepada 

akal manusia untuk menyikapi semua 

permasalahan yang ada. Ibn Rusyd tidak 

risau bila metode pentakwilan harus 

diambil dari umat di luar Islam. Ibn 

Rusyd mengingatkan keberadaan 

komplikasi dalam setiap keilmuan; di 
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mana yang datang belakangan mengambil 

manfaat dari temuan para pendahulunya. 

Lebih dari itu, Ibn Rusyd sangat 

menghargai adanya perbedaan pendapat. 

Perbedaan agama tidak menghalangi 

dirinya mengkaji filsafat Yunani. Ibn 

Rusyd juga menganjurkan dilakukannya 

interaksi keilmuan antara Islam dengan 

agama-agama lain. Kebenaran adalah 

sesuatu yang harus dicari, namun tidak 

untuk dimonopoli. 

 

 

4. Pengaruh Pemikiran Ibn Rusyd di 

Barat 

Kenyataan yang tak terbantahkan 

bahwa kemajuan peradaban Barat (Eropa) 

sejak abad ke-12 tidak terlepas dari 

sumbangan peradaban Arab-Islam yang 

dikembangkan oleh tokoh-tokoh filosof 

saintis muslim. Orang-orang Barat 

menimba ilmu dari orang-orang Islam dan 

membangun peradaban mereka setelah 

mendapat sentuhan dari peradaban Islam. 

Oleh karena itu Gustave Lebon (Nasution, 

1985: 74-75) mengakui bahwa orang 

Arablah yang menyebabkan Barat 

mempunyai peradaban, mereka adalah 

imam bagi Barat selama enam abad. 

Demikian juga Rom Landau (Nasution, 

1985: 74-75) menegaskan bahwa dari 

orang-orang Arab-Islam inilah orang-

orang Barat belajar berpikir objektif dan 

menurut logika. Arab telah membukakan 

mata Barat untuk belajar berlapang dada 

dan mengembangkan toleransi terhadap 

kaum minoritas. Hal tersebut membawa 

Barat kepada kemajuan peradaban dan 

ilmu pengetahuan. 

Tokoh-tokoh ilmuwan, filosof dan 

saintis Barat banyak yang belajar dari 

filosof dan saintis muslim. Banyak tokoh-

tokoh ilmuwan dan filosof muslim Abad 

Pertengahan mendapat tempat yang 

terhormat di kalangan sarjana-sarjana 

Barat. Namun tokoh filosof dan pemikir 

muslim yang dianggap paling 

berpengaruh dalam proses alih ilmu 

pengetahuan dan filsafat Islam ke Barat 

adalah Ibn Rusyd. 

Rasionalitas filsafat Ibn Rusyd justru 

membawa angin segar bagi dunia Eropa, 

bahkan mampu membebaskan Eropa dari 

cengkraman hegemoni gereja. Kehadiran 

filsafat Ibn Rusyd telah mengobarkan api 

revolusi yang menghendaki pemisahan 

sains dari agama. Ibn Rusyd, dengan 

kemampuannya mengomentari karya-

karya Aristoteles, telah membangkitkan 

kembali budaya berpikir yang telah lama 

redup dalam peradaban tersebut. 

Kesadaran akan urgensi rasio dalam 

memahami ayat-ayat Tuhan mulai 

berkembang subur di Eropa. Kristen dan 

Yahudi mulai mengenal harmonisasi 

antara agama dengan filsafat. Muncullah 
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dalam sejarah Barat teolog-teolog 

rasionalis yang menjadi simbol 

perlawanan terhadap gereja yang sangat 

hegemonik. 

Dalam hal ini, figur Maimonides 

(Musa bin Maemun) merupakan teolog 

Yahudi yang sangat berjasa bagi 

perkembangan pemikiran Ibn Rusyd di 

Eropa. Ia adalah salah satu murid Ibn 

Rusyd yang sangat terpengaruh oleh 

pemikiran-pemikirannya. Pengaruh 

tersebut dapat dilihat dari pemikiran 

Musa bin Maemun dalam memahami 

hubungan antara agama dan filsafat, 

klasifikasi derajat intelektual manusia 

dalam berfilsafat, dan kesamaan tujuan 

antara kitabnya Dillah Khayrin dengan 

Fashlu al-Maql. Inspirasi pemikiran Ibn 

Rusyd telah menjadikan Musa bin 

Maemun mampu menafsirkan 

permasalahan-permasalahan teologis 

dalam Yahudi, yang dianggap tidak 

sejalan dengan rasio manusia. Karya-

karya Musa bin Maemun yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Ibrani 

merupakan faktor terpenting bagi 

perkembangan filsafat Islam di Eropa. 

Selanjutnya, sejak abad ke-13 

banyak sarjana-sarjana yahudi yang 

menulis himpunan dan ringkasan atas 

terjemahan-terjemahan karya Ibn Rusyd 

ke dalam bahasa Ibrani. Selain 

menterjemahkan karya-karya Ibn rusyd, 

para sarjana Yahudi abad ke-14 juga 

menulis komentar-komentar terhadap 

karya Ibn Rusyd. Tokoh yang paling 

terkenal diantaranya adalah Lavi ben 

gerson dari Begnol dan Moses dari 

Narbonne. 

Dari sebagian karya-karya 

terjemahan Ibn Rusyd ke dalam bahasa 

Ibrani ini kelak muncul karya-karya 

terjemaham ke dalam bahasa Latin. Inilah 

yang kemudian mempengaruhi pemikiran 

Eropa dan menguncang sendi-sendi 

kehidupan sosio-religius dalam 

masyarakat barat. Pengaruhnya yang 

demikian besar terlihat dari adanya 

gerakan averoisme, yaitu gerakan yang 

berkembang di Barat sejak abad ke-13 

yang berusaha mentransfer dan 

mengembangkan gagasan-gagasan Ibn 

Rusyd ke dalam peradaban Barat. Sampai 

abad ke-17 pengaruhnya tetap dominan 

dan buku-bukunya tetap dipelajari di 

Universitas-universitas Barat. Gerakan 

inilah yang akhirnya melahirkan 

Renaisans dalam masyarakat Barat, yaitu 

paham yang berusaha membangkitkan 

kembali ilmu pengetahuan, setelah Barat 

mengalami masa-masa kegelapan. 

Ada beberapa faktor yang 

mendukung besarnya pengaruh Ibn 

Rusyd ke dalam peradaban Barat (Iqbal, 
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2004: 93-94-). Pertama, dari segi 

lingkungan tempat tinggalnya, Ibn Rusyd 

adalah ”orang Barat”. Ia lahir dan 

meninggal di Barat (Cordova, Spanyol). 

Dari segi lingkungn inilah, sangat mudah 

bagi orang-orang Barat untuk mengakses 

pemikirannnya. Apalagi keadaan ini 

dipengaruhi pula oleh sikap umat Islam di 

belahan Timur yang kurang bersahabat 

dengan filsafat sejak al-Ghazali 

menyerang filsafat dan mengkafirkan para 

filosof. 

Kedua, Ibn Rusyd adalah pemikir 

Muslim yang sangat tertarik pada 

pemikiran filosof Yunani, Aristoteles. Ibn 

Rusyd berjasa dalam menghadirkan 

kembali warisan Yunani Kuno kepada 

Barat. Ibn Rusyd-lah yang menggali dan 

mengembalikan mutiara yang telah lama 

hilang terebut. Sehingga orang Barat 

merasa berutang budi kepada Ibn Rusyd 

dan begitu menghormatinya. 

Ketiga, dan yang paling penting 

adalah Ibn Rusyd pemikir rasional dan 

berhasil mengembangkan gagasan-

gagasan rasional ke Dunia Barat. Ia 

Menempatkan posisi akal pada tempat 

yang tinggi. Inilah yang kemudian 

berkembang dan sangat mempengaruhi 

pola pikir Barat sejak Abad Pertengahan 

akhir. 

Namun, diakui atau tidak, 

kehidupan memang tidak selamanya 

berjalan mulus. Kalangan ortodoks 

Yahudi ternyata tidak begitu saja 

membiarkan kehadiran filsafat agung 

tersebut. Perlawanan para rahib Yahudi 

maupun para pendeta agama lainnya 

cukup menjadi bukti ketidakcocokan para 

agamawan terhadap filsafat. Filsafat 

dianggap sebagai pemikiran yang akan 

mendistorsi paham keagamaan. Sebagai 

antisipasi, cara satu-satunya adalah 

melakukan penindasan terhadap para 

filsuf. Walaupun pelbagai penindasan 

dilakukan, penggalian terhadap filsafat 

Islam tidak mengalami penyusutan dalam 

tradisi Yahudi. Terjadilah perpindahan 

etnis Yahudi, dari Andalusia menuju 

Profinsia, dibarengi dengan penerjemahan 

keilmuan Islam secara besar-besaran. Dan 

atas jasa filsuf Yahudi bernama Lawn 

Afriqi, filsafat Ibn Rusyd mendapatkan 

tempat yang layak dalam pemikiran 

Yahudi. Peran Lawn Afriqi terhadap 

filsafat Ibn Rusyd sama halnya dengan 

peran Ibn Rusyd terhadap filsafat 

Aristoteles. Ia mampu menjadi kementator 

terbaik atas filsafat Ibn Rusyd.  

Pada babak selanjutnya, pengaruh 

filsafat Ibn Rusyd mulai melemah. 

Perlawanan ortodoksi Yahudi membuat 

prestise pemikiran Ibn Rusyd mulai 

menyusut dan hampir punah. Ini tidak 

lepas dari andil Musa al-Masneu yang 

menerjemahkan karya al-Ghazali; Tahfutu 
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al-Falsifah. Kesadaran akan 

ketidakampuhan kekuasaan dan 

kekerasan dalam memberangus sebuah 

pemikiran semakin membuka lebar pintu 

masuk khazanah keilmuan Islam. 

Penerjemahan karya al-Ghazali terus 

digalakkan. Paparan al-Ghazali dalam 

kitab Maqshidu al-Falsifah dianggap 

sebagai paparan filsafat yang mudah 

dipahami oleh publik. Dan pada akhirnya, 

penerjemahan tidak hanya dilakukan 

terhadap keilmuan yang berlawanan 

dengan filsafat, bahkan tasawuf, syariat, 

juga sastra, turut serta menjadi bidang 

garapan. Krisis intelektual yang menimpa 

Yahudi telah memaksanya 

menerjemahkan semua keilmuan Arab 

Islam. 

Tidak hanya dalam Islam dan 

Yahudi filsafat Ibn Rusyd mendapat 

perlawanan. Thomas Aquinas, sebagai 

representasi dari kaum agamawan 

Kristen, merasa resah dengan kehadiran 

filsafat dalam Kristen. Gagasan tentang 

keabadian alam, ketidaktahuan Tuhan 

terhadap hal-hal partikular dalam alam 

semesta dan lain sebagainya, merupakan 

faktor pemicu perseteruan antara kaum 

agamawan dengan para filsuf. Para 

agamawan tidak terbiasa mendengarkan 

pernyataan-pernyataan semacam itu. Di 

Eropa, Thomas Aquinas merupakan 

penentang paling dahsyat terhadap 

pemikiran Ibn Rusyd di Eropa. Dalam 

perlawanannya, Thomas Aquinas secara 

langsung merujuk kepada filsafat 

Aristoteles. Menurutnya, Ibn Rusyd telah 

melakukan kesalahan. Kesalahan itu 

terletak pada ketidakkonsistenannya 

dalam memegang filsafat Aristoteles, 

sehingga berdampak sangat fatal bagi 

perkembangan filsafat Aristoteles itu 

sendiri. Ditambah lagi kesalahan para 

akademisi Arab ketika mereka 

menerjemahkan dan mengomentari 

filsafat Aristoteles.  

Sepeninggal Thomas Aquinas, 

perlawanan kaum teolog Kristen terhadap 

pemikiran Ibn Rusyd bukannya melemah, 

bahkan semakin menguat dan 

terorganisir. Raymun Martin dengan 

menggunakan pemikiran al-Ghazali 

melakukan perlawanan terhadap 

penganut Averroisme di Eropa, yang 

kemudian diteruskan oleh generasi 

selanjutnya. Bahkan Dante, seorang 

pujangga berkebangsaan Italia, juga ikut 

ambil bagian dalam perlawanan tersebut. 

Dalam rangka perlawanan itu, berusaha 

keras mendapatkan pengukuhan secara 

langsung dari Kongres Gereja dengan 

mengusulkan tiga hal. Pertama, 

membentuk tentara untuk 

menghancurkan Islam, kedua, mendirikan 



El-Afkar Vol. 7 Nomor 1, Januari- Juni 2018 

 

28 
 

universitas bahasa Arab, dan ketiga, 

melarang umat Kristiani mempelajari 

filsafat Ibn Rusyd. Tapi sayang, usulan-

usulan yang diajukannya tidak 

mendapatkan respon positif, ditolak oleh 

Kongres. 

Pengaruh Ibn Rusyd kembali 

menguat di Eropa, tepatnya setelah Lois 

XI melakukan pembaharuan terhadap 

keilmuan filsafat. Lois XI memerintahkan 

pembelajaran terhadap filsafat Aristoteles 

yang telah dikomentari oleh Ibn Rusyd 

kepada semua pelajar. Pemikiran Ibn 

Rusyd pada akhirnya mampu 

menunjukkan kekuatannya setelah 

teraniaya pada abad ke tiga belas. Pada 

abad ini, posisi filsafat Ibn Rusyd yang 

semula berada di bawah filsafat Ibnu Sina, 

terlihat mulai mengungguli, bahkan juga 

terhadap semua bentuk aliran pemikiran 

yang berkembang di Eropa, filsafat 

maupun agama. Hal ini kembali kepada 

beberapa faktor. Pertama, pengakuan para 

teolog dan filsuf mengenai signifikansi 

filsafat Aristoteles, yang dengan demikian 

memperlihatkan bahwa perbedaan antara 

mereka hanya pada tataran penafsiran.  

Kedua, keturunan Aria yang 

berkembang di Eropa mempunyai 

kelebihan tertentu dalam membidangi 

dunia filsafat. Ketiga, peran Fadrik II 

dalam memerangi agama di Eropa melalui 

filsafat, telah memotivasi penerjemahan 

pemikiran filsafat Islam di Eropa. 

Keempat, serangan Kristen terhadap Islam 

cenderung mengabaikan etika-etika 

kemanusian, di mana secara tidak 

langsung paradigma sopan-santun 

Shalahuddin al-Ayyubi telah memberikan 

pengaruh mendalam terhadap kaum 

Kristiani untuk mengetahui lebih jauh 

pemikiran Islam; paradigma yang 

berfungsi sebagai falsafah hidup yang 

tidak lagi memerlukan penjelasan. 

Pada abad ke enam belas, muncullah 

anggapan baru tentang keserasian filsafat 

Aristoteles dengan paham gereja, yaitu 

dibarengi dengan pernyataan Kardianal 

Bill Avinsi mengenai signifikansi filsafat 

Aristoteles dalam teologi Kristen, yang 

sekaligus menganggap Ibn Rusyd sebagai 

komentator terbaik filsafat Aristoteles. 

Karya-karya Ibn Rusyd tersebar begitu 

luas. Mereka mampelajari filsafat 

Aristoteles melalui ringkasan dan 

penjalasan Ibn Rusyd, sehingga mampu 

memunculkan dua aliran besar dalam 

memahami pemikiran Aristoteles; yaitu 

aliran yang berpegang pada penjelasan 

Ibn Rusyd dan aliran yang berpegang 

pada penjelasan Alexander. Hal ini 

memperlihatkan bahwa perbedaan 

metode dalam memahami filsafat 

Aristoteles tidak mengakibatkan 

perbedaan pada signifikansi 

pemikirannya dalam menghadapi 
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problematika hidup. Kesatuan persepsi 

dalam dua aliran tersebut melahirkan 

kesadaran untuk mengacu secara 

langsung kepada pemikiran Aristoteles, 

tidak melalui perantara lain.  

Oleh karenanya, pemikiran Ibn 

Rusyd mulai ditinggalkan dan digantikan 

dengan pemikiran asli Aristoteles, di 

mana pada akhirnya pemikiran Aristoteles 

juga mengalami kepunahan di saat filsafat 

modern mulai lahir di Eropa. Filsafat 

modern yang sangat menekankan sisi 

empirik telah berhasil mengeser filsafat 

Aristoteles yang hanya menekanakan sisi 

pemikiran dan perenungan belaka. 

Uniknya, keberhasilan melepaskan diri 

dari hegemoni pemikiran Aristoteles 

justru merupakan buah dari pemahaman 

terhadap filsafat Aristoteles secara benar. 

Rasionalitas yang didapatkan dari 

pemikiran Aristoteles telah membuat para 

pemikir Eropa memikirkan sebuah 

kontinuitas dari apa yang telah diletakkan 

Aristoteles. Pemikiran Aristoteles 

merupakan pemikiran yang pernah 

berjaya pada masanya. Maka, Aristoteles 

dengan komentator terpercayanya, Ibn 

Rusyd, merupakan instrumen terpenting 

dalam membangun filsafat modern; 

sebuah filsafat yang telah menghantarkan 

Barat menuju masa cemerlang. 

 

C. Kesimpulan 

Tidak dapat dibantah bahwa 

perkembangan dan kemajuan peradaban 

Barat yang spektakuler seperti sekarang 

ini tidak dapat dilepaskan dari sentuhan 

peradaban Islam Abad Pertengahan, 

karena pada Abad Pertengahan, Islam 

tampil sebagai puncak peradaban dunia. 

Masyarakat Masyarakat Barat pada saat 

itu berada dalam abad keterbelakangan, 

kemandegan berpikir dan kebekuan. Barat 

menimba sebanyak-banyaknya capaian 

peradaban Islam tersebut. Tokoh yang 

paling berpengaruh bagi Barat dalam 

transformasi peradaban tersebut adalah 

Ibn Rusyd (Averroes). 

Proses transformasi ilmu 

pengetahuan dan filsafat Islam ke Barat 

terjadi melalui rute segitiga perdagangan 

antara Spanyol-Sicilia-Syiria. Para guru 

dan pedagang dari Spanyol, muslim 

Sicilia dan Afrika serta tentara perang 

Salib adalah pembawa-pembawa utama 

ilmu pengetahuan Islam ke Barat. Selain 

itu jaur yang tak kalah pentingnya dalam 

proses transformasi ini adalah jalur 

pendidikan. Universitas-universitas 

seperti di kota Seville, Cordova, Toledo, 

Granada, dan Valencia banyakdikunjungi 

pemuda-pemuda Eropa berkumpul di 

kota-kota tersebut dan menimba ilmu 

pengetahuan Muslim. Demikian juga 
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orang-orang Yahudi Spanyol ikut serta 

dalam proses alih pengetahuan Islam 

tersebut. 

Gagasan Averrroisme yang ingin 

mengembangkan gagasan-gagasan Ibn 

Rusyd dan berkembang di Barat sejak 

abad ke-13 ternyata tidak sepenuhnya 

bertumpu pada pemikiran Ibn Rusyd. Ada 

penyimpangan-penyimpangan yang 

dilakukan oleh para eksponen Averroisme 

dari ajaran-ajaran Ibn Rusyd yang 

sebenarnya. Penyimpangan yang paling 

jelas adalah pandangan Ibn Rusyd tentang 

harmonisasi antara akal dan wahyu, 

filsafat dan agama. Mereka hanya 

mengambil gagasan rasionalisme Ibn 

Rusyd. 
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